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Abstrak : Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia begitu beragam, salah satunya 
adalah tanaman herbal. Tanaman herbal sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari – 
hari. Pemanfaatan tanaman herbal dapat dijadikan sebagai bumbu masakan atau sebagai obat 
keluarga. Jenis  tanaman herbal yang dimiliki Indonesia beragam, sebagian kecil diantaranya 
adalah jahe, kunyit, kencur, daun sirih, serai, lidah buaya, lengkuas dll. Edukasi pengenalan 
tanaman herbal pada Anak-Anak memiliki tujuan agar Anak-Anak mengetahu sejak dini 
manfaat masing masing tanaman herbal dan perbedaan fisik, aroma dan warna masing masing 
tanaman herbal. Edukasi pada Anak-Anak kelompok belajar RA Ibnu sahnun dilakukan 
dengan cara memberikan penyuluhan langsung dan memberikan sampel olahan tanaman 
herbal berupa minuman kunyit asam. 

Kata kunci : tanaman herbal, edukasi, anak-anak,  

 

Abstract : Indonesia's biodiversity is very diverse, one of which is herbal plants. Herbal plants 
are very easy to find in everyday life. Herbal plants can be used as cooking spices or as family 
medicine. There are various types of herbal plants in Indonesia, some of which are ginger, 
turmeric, galangal, betel leaf, lemongrass, aloe vera, galangal, etc. Education on the 
introduction of herbal plants to children aims to ensure that children know from an early age 
the benefits of each herbal plant and the physical differences, aroma and color of each herbal 
plant. Education for children in the RA Ibnu Sahnun study group was carried out by 
providing direct counseling and providing samples of processed herbal plants in the form of 
sour turmeric drink. 

 Keyword : herbal plants, education, kids. 

 

Pendahuluan 

Negara Indonesia yang memiliki keanekaragaman hayati, salah satunya nya adalah tanaman 
herbal. Tanaman herbal adalah tanaman yang berasal dari alam yang bermanfaat bagi tubuh 
manusia. Sejak dahulu masyarakat Indonesia sudah menggunakan tanaman herbal untuk 
membantu mencegah, menyembuhkan dan meringankan sakit.  
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Sebanyak 9.000 lebih jenis tanaman yang ada di Indonesia yang berperan dapat digunakan 
sebagai bahan obat-obatan. Sebanyak 904 jenis tanaman yang telah dibudidayakan di dan 
dapat berperan sebagai obatan(Yassir & Asnah, 2019). Setiap jenis tanaman herbal memiliki 
manfaat berbeda beda dan sebagian besar digunakan sebagai penambah daya tahan tubuh bagi 
manusia. Tanaman herbal yang banyak dan sering digunakan oleh masyarakat umum adalah 
kunyit, jahe, kencur, daun sirih, lidah buaya, temulawak, dll. 

Tanaman herbal digunakan untuk menjaga imunitas tubuh manusia, dapat diolah berupa 
jamu dan bumbu dalam masakan. Selain baik dalam menjaga imunitas tubuh manusia, 
penggunaan tanaman herbal juga dapat memberikan manfaat ekonomi pada masyarakat. 
Penggunaan bahan herbal atau tradisional perlu diawali dengan pemberian informasi dan 
pemahaman baik yang dapat diterapkan untuk anak usia dini maupun masyarakat pada 
umumnya. Informasi yang diberikan dapat dilakukan melalui penyuluhan pentingnya 
tanaman herbal bagi tubuh manusia. 

Penyuluhan terhadap Anak-Anak merupakan langkah awal untuk memberikan pengetahuan 
dasar manfaat tanaman herbal serta pentingnya menjaga imunitas tubuh. Anak-Anak 
memiliki peranan penting untuk masa depan. Guna mengurangi penggunaan obat-obatan 
kimia, tanaman herbal biasa dijadikan alternative pencegahan dan pengobatan pada sakit 
tertentu. Seperti hal nya batuk yang dapat di obati dan dicegah dengan mengkonsumsi kencur, 
jahe atau sirih. 

Kunyit (Curcuma domestica Val) merupakan tanaman herbal yang banyak dijumpai dalam 
kehidupan sehari hari, baik digunakan dalam bumbu masakan atau sebagai obat. Kunyit dapat 
diolah menjadi sebuah minuman yang berkhasiat meningkatkan daya tahan tubuh dapat 
dikonsumsi oleh berbagai kalangan. Kunyit memiliki rasa yang pahit. kunyit dapat diolah 
menjadi minuman yang memiliki rasa manis dan asam, dengan menambahkan gula merah 
dan asam, minuman tersebut adalah kunyit asam. Penelitian mengenai kunyit sudah banyak 
dilakukan untuk tujuan pengobatan salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Kusuma Dewi bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak rimpang kunyit terhadap suhu 
tubuh tikus putih yang diberi vaksin DPT (Kusuma, 2014).  

Penyuluhan pada Anak-Anak ditindaklanjuti dengan memberikan sampel olahan tanaman 
herbal, yaitu minuman kunyit asam. Hal tersebut memberikan pengenalan produk olahan 
tanaman herbal dan memberikan sugesti kepada anak bahwa racikan dari tanaman herbal 
tidak pahit.  

Metode  

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada anak-anak kelompok bermain 
(Kober) Ibnu Sahnun pada bulan Februari 2024. Pkm ini menggunakan metode pendidikan 
langsung kepada anak dengan melakukan : 

1. Penyuluhan  
a. Pelaksanaan pengabdian masyarakat melakukan tatap muka memberi materi tentang 

jenis-jenis tanaman herbal diantaranya jahe, kunyit, daun sirih, kencur, lidah buaya, 
dll 

b. Memberi penyuluhan cara pengolahan tanaman herbal secara sederhana  
c. Memberi sampel produk olahan kunyit asam kepada Anak-Anak kelompok belajar 

Ibnu Sahnun. 
 

2. Studi Literatur 
Penulis menggunakan studi literatur untuk mendapatkan sumber –sumber informasi yang 
sudah diseleksi, dievaluasi dan dijadikan pendukung artikel. 
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Hasil dan Pembahasan 
 
Pemberian edukasi tanaman herbal untuk Anak-Anak kelompok bermain RA ibnu sahnun 
dilakukan secara langsung kepada Anak-Anak. Semangat dan antusias Anak-Anak sangat 
tinggi sekali, sehingga penyuluhan penyuluhan dapat berjalan dengan lancar. Bentuk edukasi 
yang diberikan adalah pengenalan terhadap bentuk, warna, rasa terhadap masing – masing 
tanaman herbal. Selain pengenalan secara fisik, penyuluhan terhadap manfaat dan cara 
pengolahan tanaman herbal juga di berikan. Pemberian sampel minuman kunyit asam 
merupakan cara pengenalan olahan tanaman herbal. 
Berikut jenis tanaman dan manfaat tanaman herbal : 

1. Kunyit (Curcumalonga Linn.) 
Kunyit memiliki kandungan kurkumin, sesmetoksikumin, bisdesmetoksi kurkumin, 
resim, karbohidrat, protein, selulosa, lemak, vitamin C, antioksidan, zat pahit, zat besi, 
fosfor, kalsium, pati, minyak atsiri. Bermanfaat bagi tubuh manusia diantaranya : 
menangkal bakteri, mengobati alergi, meredakan nyeri, meningkatkan daya tahan 
tubuh, merawat organ hati, dan mengobati maag. 
Kunyit memiliki bentuk panjang dan berwarna kuning. Warna kuning pada kunyit 
dapat menempel dengan baik pada tangan atau media lain.  
Kunyit dapat diolah menjadi minuman cair atau serbuk. Dengan menambahkan zat 
aditif lain rasa pahit kunyit dapat diminimalisir. 
 

2. Temulawak (Curcumazanthorrhiza) 
Temulawak memiliki warna kuning seperti kunyit, namun temulawak memiliki ukuran 
umbi lebih besar disbanding kunyit. Manfaat temulawak bagi tubuh manusia 
diantaranya : mengatasi masalah pencernaan osteoarthritis, dan meningkatkan 
antioksidan tubuh. 
Sama seperti kunyit, temulawak memiliki rasa pahit, sehingga diperlukan zat aditif 
untuk mengurangi rasa pahit.  
 

3. Jahe (Zingiber officinale) 
Jahe adalah tanaman rimpang yang memiliki rasa pedas berkulit cokelat. Dalam 
penggunaannya jahe memiliki manfaat, diantaranya : Mengurangi reaksi alergi, 
meredakan sakit pada urat syaraf lemah, infeksi luka, terkilir, menjaga daya tahan 
tubuh, meredakan mual, dan mengatasi asam urat, membantu mejaga berat badan 
ideal. Jahe memiliki beberapa yaitu jahe merah, jahe gajah, dan jahe emprit. Selain 
digunakan untuk bumbu masak jahe dapat digunakan untuk obat. 
Rasa pedas pada jahe menjadikan jahe sangat popular sebagai obat tenggorokan.  
Jahe juga mengandung zat alami yang baik bagi tubuh manusia, meredakan nyeri, 
mematikan bakteri dan virus dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang 
merugikan, serta mengurangi radang akibat luka jaringan, menurunkan resiko 
penyakit alzheimer 
 

4. Kencur (Kaempferi agalanga) 
Kencur memiliki kandungan Air  dan Mineral, Pati, Minyak Atsiri seperti : Etil Ester, 
Borneol, Sineol, Kamphene, Asam Anisat, Alkaloid, Paraeumarin, Asam Metil kanil, 
Asam Sinamat dan gom. Memiliki manfaat bagi tubuh manusia, diantaranya 
Menurunkan tekanan darah, meredakan nyeri dan peradangan, menangkal radikal 
bebas, mencegah kanker, Pereda batuk/’sakit tenggorokan, dll.  
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Kencur memiliki bentuk hampir sama dengan jahe, yakni memiliki kulit coklat muda, 
umbi berwarna putih, namun kencur memiliki aroma yang khas. Popular digunakan 
sebagai obat batuk alami. 
 

5. Daun sirih  
Daun sirih adalah jenis tanaman herbal yang berasal dari daun. Memiliki aroma yang 
khas, daun sirih memiliki manfaat diantaranya : mengurangi nyeri haid, obat 
alternative untuk radang prostat, mengobati jerawat, menjaga area kewanitaan. 
Mencegah diabetes, mempercepat penyebuhan luka dll. 
 

6. Lidah buaya (Aloevera) 
Lidah buaya (Aloevera) adalah tumbuhan dengan daun yang tebal dan memiliki 
manfaat bagi tubuh manusia, diantaranya : sebagai anti mikroba, sebagai menstabilkan 
kadar kolesterol darah, sebagai obat luka bakar, sebagai bahan untuk memperlambat 
penuaan dini.  
Pengolahan lidah buaya dilakukan dengan mengambil getah dan bagian dalam lidah 
buaya. 
 

7. Serai 
Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman yang masuk suku rumput-
rumputan. Serai umumnya digunakan sebagai bumbu masakan Asia dan dapat 
dijadikan minuman seperti teh. Manfaat serai adalah Mengobati infeksi mulut dan gigi 
berlubang, mengatasi diabetes, mengurangi peradangan, mengeluarkan racun dari 
dalam tubuh, mengurangi kolesterol, menguatkan system syaraf, mengobati anemia, 
anti kanker, dsb 
 

8. Lengkuas (Alpinia galanga) 
Selain menjadi bumbu masakan, lengkuas bermafaat bagi tubuh manusia. Manfaat 
lengkuas antara lain meredakan rematik dan pegal linu, mengatasi masuk angin, 
mencegah kanker lambung, meningkatkan daya tahan tubuh, dll 
Dalam kehidupan sehari hari lengkuas dapat dijadikan bumbu masak pada masakan 
nusantara. 

 

Penyuluhan pentingnya tanaman herbal 
 
WHO menjelaskan sehat adalah suatu keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun 
sosial serta tidak hanya bebas dari penyakit atau kelemahan. 

Bauman (1965) dikutip oleh Hariyanto (2020) menyatakan bahwa seseorang menggunakan 3 
kriteria untuk menentukan apakah mereka sakit:  

(1) terdapat gejala  

(2) merasakan adanya ketidaknyamanan tubuh.  

(3) kemampuan untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

untuk mengurangi rasa sakit pada tubuh dapat dengan mengkonsumsi makanan atau 
minuman yang berasal dari alam, salah satunya adanya olahan tanaman herbal. Tanaman 
herbal memiliki banyak jenis dan manfaatnya. Edukasi tanaman herbal terhadap kelompok 
belajar RA Ibnu sahnun memiliki peran penting pada pertumbuhan dimasa akan data. 
Diharapkan anak anak dapat mengingat pentingnya tanaman herbal bagi tubuh manusia. 
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Metode penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah langsung ke kelompok belajar RA 
Ibnu Sahnun. Penyuluhan dengan menunjukkan media tanaman herbal, sehingga Anak-Anak 
dapat langsung melihat bentuk fisik dari masing masing tanaman. Terdapat produk olahan 
kunyit asam yang dapat di cicipi oleh Anak-Anak. berikut dokumentasi yang diambil pada saat 
penyuluhan.  

 

 

 
 
Suhariyanti melaporkan bahwa kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan tanaman 
obat dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat untuk memanfaatkan lahan 
atau pekarangan serta untuk meningkatkan kesehatan masyarakat(Suhariyanti et al., 2021). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilaksanakan, disimpulkan 
bahwa penyuluhan dan pemberian sampel tanaman herbal dapat memberikan edukasi pada 
anak – anak kelompok belajar RA Ibnu Sahnun. Hal ini dapat dilihat, Anak-Anak dapat 
membedakan dan menyebutkan jenis dan manfaat dari masing masing tanaman herbal yang 
di tunjukkan. Edukasi mengenai tanaman herbal sangat penting, diharapkan Anak-Anak dapat 
mengaplikasikan penggunaan tanaman herbal untuk obat keluarga.  

 

Saran  
Pelaksaan pengabdian kepada masyarakat sudah terlaksana dengan baik, namun untuk 
kedepannya edukasi tanaman herbal bukan hanya penyuluhan jenis dan manfaat tanaman 
herbal, akan tetapi dapat dilakukan praktik pembuatan olahan tanaman herbal. 
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